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. Pendahuluan

P

1. Pendahuluan

Madz-hab (C43) artinya tempat yang dituju
atau jalan menuju tempat tersebut. Secara istilah,
yaitu hukum-hukum yang mencakup berbagai
permasalahan fiqih.'

Madzhab Asy-Syafi’i (:ﬁ.gt.ijl C&id)) artinya
pendapat-pendapat  Imam  Asy-Syafi'i  dalam
masalah figih.

Di antara kelebihan Madzhab Asy-Syafi’i adalah
menggabungkan dua madzhab pendahulunya.
Imam Malik merupakan guru utama Asy-Syafi’i
schingga ia berhasil mengumpulkan ilmu gurunya
dan hafal kitab Al-Muwath-tho’ karya gurunya
tersebut. Asy-Syafi’i juga berhasil mengumpulkan
figih Abu Hanifah dari murid utama Abu Hanifah
yaitu Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani.

" Lihat Al-Bujairimi ‘ala Khotib, 1/45.



. Pendahuluan

Dikatakan bahwa Madzhab Hanafi banyak
menggunakan royu (akal) dalam menetapkan
figihnya karena keterbatasan hadits dan uzur
lainnya, sementara Madzhab Maliki banyak fokus
kepada hadits. Lalu Asy-Syafi'i menggabungkan
hadits dan 7o yu.
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2. Periode Perintisan

Perintis madzhab ini adalah Muhammad bin
Idris Asy-Syafi’i yang lahir pada tahun wafatnya
Abu Hanifah (150 H) dan wafat pada tahun 204
H. Kota kelahirannya di Ghoza (Gaza) Palestina
dan wafat di Mesir.

Asy-Syafi’i hafal Al-Qur’an ketika berusia 7
tahun dan hafal kitab A-Muwatho ketika berusia
10 tahun, sebagaimana yang dikatakannya sendiri:
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“Aku hafal Al-Qur’an ketika berusia 7 tahun,
dan aku hafal Al-Muwatho ketika berusia 10

tahun.””

Setelah hafal Al-Muwatho, ia berguru langsung
ke penyusunnya yaitu Imam Malik bin Anas di
Madinah. Setelah mengambil ilmunya Malik, ia

* Siyar A’lamin Nubala, 81238, Adz-Dzahabi.



2. Periode Perintisan

mengambil ilmu para ulama Hijaz (Makkah,
Madinah, serta sekitarnya) lalu Iroq (Bashroh,
Kufah, Wasith) lalu Syam lalu menetap di Mesir
hingga wafat.

1) Dasar Madzhab Asy-Syafi’i

Dasar yang dijadikan landasan dalam Madzhab

Asy-Syafi’i adalah apa yang dikatakannya sendiri
dalam Al-Um:
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“Ilmu ada beberapa tmgkatan: (1) Al-Kitab dan
As-Sunnah yang shohih, lalu (2) ijma’ yang tidak

terdapat di Al-Kitab maupun As-Sunnah, lalu (3)
pendapat Sahabat Nabi £& yang tidak kami ketahui



_ 2. Periode Perintisan

ada Sahabat lain yang menyelisihinya, (4) apa yang
diperselisihkan Sahabat Nabi £, (5) qiyas.™

Ulama  Asy-Syafiiyah ~ menyederhakannya
menjadi 4: yaitu (1) Al-Kitab, (2) As-Sunnah, (3)
ijma, (4) qiyas.

[jma’ di sini meliputi ijma sukuti yaitu pendapat
Sahabat yang tidak diingkari Sahabat lainnya.
Diamnya mereka menunjukan persetujuan, karena
mustahil para Sahabat membiarkan kemungkaran
yang mereka lihat. Lalu perselisihan para Sahabat
dimasukkan pula di sini, karena ia lebih tinggi dari
qiyas.

Imam Asy-Syafi’i digelari Nashirus Sunnah
karena sangat berpegang teguh kepada Sunnah dan

membantah bid’ah. Beliau menganggap hadits
shohih manapun adalah madzhabnya, meski hadits

> ALUm, 7/280, Asy-Syafi’i.

“ Yakni analogi, misalnya zakat di zaman Nabi #& adalah
kurma, sebagai makanan pokok, maka zakat di Indonesia
boleh dengan beras karena memiliki #//a# (alasan) yang sama
dengan kurma, yakni sama-sama makanan pokok.
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itu belum sampai kepadanya. Di antara ucapannya
yang menunjukkan hal itu adalah:
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“Kaum Muslimin telah bersepakat bahwa siapa

QT

saja yang telah jelas sunnah Rasulullah £ baginya,
tidak halal baginya meninggalkannya, hanya karena
mengikuti pendapat seseorang.”
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“Jika kalian mendapati dalam kitabku sesuatu
yang menyelisihi sunnah Rasulullah g, maka
ambillah sunnah Rasulullah #££ dan tinggalkan
pendapatku,” dalam riwayat lain, “maka ikutilah ia

dan jangan menoleh kepada pendapat siapa pun.”6

5 Al-Igozh (hal. 68) oleh Al-Falani.
¢ Al-Majmu’ (1/63) oleh An-Nawawi.
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“Jika memang hadits shahih, maka itulah
madzhabku.””
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“Kamu (hai Ahmad bin Hanbal) lebih tahu
tentang hadits dan para perowi daripada aku.

Maka, jika ada hadits shohih, maka beritahu aku,
dari mana saja, baik Kufah, Bashroh, dan Syam,

——v\

schingga aku akan berpendapat dengannya jika
memang shohih.”

7 Al-Majmu’ (1/63) oleh An-Nawawi.
8 Al-Thtijij bisy Syafi’i (1/8) oleh Al-Khothib Al-Baghdadi.
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“Setiap masalah yang ada haditsnya shohih dari
Rasulullah #& menurut ahli hadits yang ternyata
menyelisihi ~ pendapatku, maka aku rujuk
kepadanya baik saat masih hidup maupun setelah

mati.”
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“Jika kalian melihat aku berpendapat, tetapi ada
hadits shohih dari Nabi #££ yang menyelisihinya,
maka ketahuilah bahwa akalku telah hilang.”10

? Al-Hilyah (IX/107) oleh Abu Nu’aim.
1% Tbnu ‘Asakir (1/10/15).
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“Setiap hadits dari Nabi £ adalah pendapatku,

meskipun kalian tidak mendengarnya dariku.”"'

2) Qoul Qodim dan Qoul Jadid

Pendapat-pendapat  Asy-Syafii  ketika  di
Baghdad disebut goul qodim (pendapat lama),
sementara pendapat-pendapatnya di Mesir disebut
qoul jadid (pendapat baru). Ulama Asy-Syafi’iyah
tidak berselisih dalam hal ini.

Akan tetapi mereka berselisih, gox/ dan tulisan
Asy-Syafi’i dalam perjalanan saat keluar dari
Baghdad pada tahun 198 H menuju Mesir dan tiba
pada tahun 199 H, apakah masuk godim atau
jadid?

Ibnu Hajar Al-Haitsami  berpendapat  ia
dimasukkan qoul qodim karena qoul qodim

" Mugaddimah (hal. 93-94) oleh Ibnu Abi Hatim.
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menurutnya adalah “apa yang diucapkan Asy-Syafi’i

sebelum masuk Mesir.”"

Pendapat kedua memasukkannya kepada gou/
jadid dan ini yang lebih tepat.”

Di antara perowi utama goul qodim dari murid
Asy-Syafi’i adalah Ahmad bin Hanbal, Az-
Za'faroni, Al-Karobisi, dan Absi Tsaur. Secara
umum, qoul qodim merujuk kepada pendapat-
pendapat Imam Malik, guru utama Asy-Syafi’i.

Adapun perowi qoul jadid yang utama adalah
Al-Buwaithi, Al-Muzani, Ar-Robi Al-Murodi, Ar-
Robi Al-Jizi, Yanus bin Abdil A’la, Al-Humaidi,
Muhammad bin Abdullah bin Al-Hakam, dan
Harmalah. Tiga yang pertama adalah perowi utama
dan diunggulkan dari selainnya, dan Ar-Robi Al-
Murodi adalah yang terbanyak riwayatnya hingga

"2 Tuhfatul Muhbtaj, 1/45, Ibnu Hajar.
" Nibayatul Mubtaj, 1/50, Ar-Romli.
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Asy-Syafi’i berkata: “Ar-Robi adalah perowiku

»14

(yang terbaik).

3) Apakah Semua Qoul Qodim
Dibatalkan?

Ibnu Hajar berkata: “Imam Asy-Syafi’i berkata:
‘Aku tidak membolehkan siapapun meriwayatkan
goul qodim dariku.’” Juga berkata: ‘Tidak boleh
memasukkan goul godim dalam madzhabku.” Al-
Mawardi berkata saat menjelaskan bab mahar: ‘Asy-
Syafi’i merubah semua pendapat-pendapat lamanya
(qoul qodim) kepada qoul jadid kecuali bab mahar

15

saja yang tidak.

Akan tetapi ulama Asy-Syafi’iyah memahami
ucapan  Asy-Syafi’i ini  sebagai  gholibnya
(kebanyakan), bukan mutlak semuanya, yakni
kebanyakan qoul qodim dibatalkan tetapi tidak
semuanya. An-Nawawi menjelaskan: “Para ulama

Asy-Syafi’iyah memandang qoul qodim tidak

" Thobagétul Fugoha hal. 97, Asy-Syairdzi.
Y Tubfatul Mubtaj, 1/54, Ibnu Hajar Al-Haitsami.



2. Periode Perintisan

berlaku lagi dan tidak diamalkan, maksudnya
kebanyakan demikian (tidak semuanya).”

Di antara sebab rujuknya Imam Asy-Syafi’i dari
pendapat lama, di antaranya: (1) telah sampai
padanya hadits shohih, (2) gambaran (tashowwur)
persoalan menjadi lebih jelas belakangan, (3) tabiat
manusia yang bisa salah dan benar, (4) dan lain-
lain.

Tidak semua gqoul qodim ditinggalkan oleh
ulama Asy-Syafi'iyah. Qoul qodim dijadikan
madzhab jika: (1) ia didukung oleh hadits shohih
sebagai bentuk melaksanakan wasiat Imam Asy-
Syafi’i: “Jika ada hadits shohih, maka ia adalah
madzhabku,” dan (2) jika goul qodim tidak
menyelisihi goul jadid atau masalah tersebut tidak
disinggung dalam qou!/ jadid.

Maka, sclain dari dua keadaan tersebut, gou/
godim tidak dijadikan madzhab, dan inilah yang

dipegang semua ulama Asy-Syafi’iyah. An-Nawawi
menjelaskan: “Karena qoul qodim adalah marju’
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(ditinggalkan), sementara apa yang marju’ bukan
»16

madzhab bagi roji (yang dirujuk).

Sebagian ulama Asy-Syafi’iyah berpandangan
bahwa goul qodim tidak ditinggalkan selagi Asy-
Syafi’i tidak menjelaskan bahwa ia ditinggalkan,
schingga jika ada dua pendapat Imam Asy-Syafi’i
(qodim dan jadid) atas dasar ketentuan di atas,
maka dianggap ada dua pendapat dalam masalah
tersebut, yakni keduanya sah dan menjadi

madzhab.

Namun, pendapat ini dibantah An-Nawawi:
“Jumhur  (mayoritas)  ulama  Asy-Syafi’iyah
mengatakan bahwa ini pendapat yang keliru,
karena dua qoul di atas mirip nash syar’i, yang
apabila saling bertentangan dan tidak mungkin
dijamak (digabung hukumnya) maka yang
diamalkan adalah yang kedua, sementara yang

pertama clitinggalkan.”17

' Majmu’ Syarhul Mubadz-dzab, 1166, An-Nawawi.
7 Al-Majmu’, 1/68.
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Abu Ishaq Asy-Syairozi juga membantahnya:
“Ini tidak benar, karena qoul kedua tentu
bertentangan dengan qoul pertama, maka qoul
kedua merupakan rujukan dari qoul pertama, mirip

dalam menyikapi dua nash syar’i.”*®

Sebagian ulama Asy-Syafi’iyah menyelisihi goul
jadid, ketika telah jelas bagi mercka bahwa
pendapat mereka itu lebih sesuai dengan dalil. Akan
tetapi, pendapat mereka tidak mesti benarnya.
Mungkin saja pendapat Asy-Syafi’i yang lebih benar
dengan hujjah yang tidak diketahui mereka, atau
mungin saja penisbatan goul jadid tersebut tidak
absah kepada Asy-Syafi’i dan ini banyak terjadi,
setelah diteliti ternyata itu bukan qoul Asy-Syafi’i.
Ar-Romli berkata: “Sebagian ulama Asy-Syafi’iyah
berkata: ‘Setelah diteliti kembali permasalahan
tersebut, ditemukan bahwa pendapat dalam
madzhab yang disepakati mereka tersebut ternyata
goul jadid itu sendiri.”"”

'8 Al-Majmu’, 1167.
" Nibayatul Muhtaj, 1/50.
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3. Periode Penyebaran

Imam Asy-Syafi’i wafat pada tahun 204 H dan
meninggalkan warisan figih yang melimpah yang
dibawa oleh sahabat-sahabatnya®™. Sahabat Asy-
Syafi’i yang paling banyak meriwayatkan qoulnya
adalah  Ar-Robi bin  Sulaiman  Al-Murodi,
sementara sahabatnya yang paling alim adalah Al-
Buwaithi yang dipuji oleh gurunya:

/o// -0 _ o . 8o o _ E/iﬁ/f /o/
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“Tidak ada seorang pun yang lebih berhak
bermajlis bersamaku dari Yusuf bin Yahya (Al-
Buwaithi). Tidak ada seorang pun dari sahabat-

0 Ash-hab (sahabat) yang dimaksud adalah murid-muridnya.
Istilah ini umum digunakan yang menunjukan kedekatan
guru dengan muridnya dan juga meneladani Nabi £§ yang
memanggil muridnya dengan sahabatku.
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sahabatku yang lebih berilmu darinya.””' Untuk itu
ia disebut sebagai Pengganti Asy-Syafi’i.*’

Para sahabat Asy-Syafi’i menyebarkan figihnya
ke seluruh penjuru negeri hingga masuk ke Hijaz,
Iraq, Syam, Khurosan, hingga ke timurnya dan ke
Afrika. Pada prakteknya, mereka tidak hanya
menyebarkan fiqih Asy-Syafi’i tetapi juga qoul
pribadi.

Misalkan saja Al-Muzani yang termasuk sahabat
Asy-Syafi’i terbaik, pemilik kitab Al-Mukbhrashor
serta dijuluki penolong Madzhab Asy-Syafi’i, ia
menulis kitab yang berisi qoul pribadi bukan di atas
Madzhab Asy-Syafi’i. Oleh karena itu Imam
Haromain Al-Juwaini menjelaskan: “Jika sebuah
qoul dari Al-Muzani menyendiri, maka ia qoul
madzhab pribadinya. Apabila ia meriwayatkan qoul
Asy-Syafi’i maka riwayatnya didahulukan daripada

' Al-Majmu’, 1/106.
2 I'anatut Tholibin, 1/1243, Ad-Dimyathi.
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rowi lainnya, dan qoul tersebut dimasukkan dalam

Madzhab Asy-Syafi’i.””

Pada zaman tersebut, ulama Asy-Syafi’iyah
terbagi dua kelompok, yaitu kiblat Iroq (Iroqiyyun)
dan kiblat Khurosan (Khurosaniyyun). Masing-
masing memiliki keistimewaan dalam banyaknya
riwayat, ketelitian riwayat, dan penelitian riwayat.

Yang mempelopori kiblat Irogiyyun adalah Abu
Hamid Al-Isfiryini yang diikuti oleh para ulama
terkemuka, di antaranya Al-Mawardi pemiliki A/
Hawi, Al-Qo6dhi Abut Thoyyib Ath-Thobari, Al-
Qodhi Aba Ali Al-Bandinaji, Al-Mahamili, dan
Salim Ar-Rozi.

Pendapat-pendapat mereka menjadi madzhab
yang mu tamad (diakui) sampai muncul Al-Qoffal
Ash-Shoghir Al-Marwazi yang menghimpun qoul
Asy-Syafi’i dan diikuti oleh sejumlah ulama
terkemuka, di antaranya: Abu Muhammad Al-

* Al-Majmu’, 1/72.
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Juwaini, Al-Fauroni, Al-Qodhi Husain, Abu Ali As-
Sinji, dan Al-Mas’adi.

Fiqih Asy-Syafi’i berhenti pada dua kelompok
ini. Maka semua kitab fiigh Asy-Syafi’i setelahnya,
merujuk kepada dua kelompok di atas.

Lalu muncul beberapa ulama yang mencoba
menggabungkan qoul-qoul dari dua kelompok
tersebut:  Ar-Rayani, Asy-Syasyi, Ibnu Ash-
Shobbagh dari Iroqiyyun, sementara dari kalangan
Khurosaniyyun  adalah ~ Al-Mutawalli, Imam
Haromain, dan Al-Ghozali.

Dari perpaduan ini, muncul dua kitab besar
yang dijadikan rujukan setelahnya yaitu Al-
Muhadz-dzab karya Asy-Syairozi dan Al-Wasith
karya Al-Ghozali. Mereka tidak menoleh kepada

selain keduanya.

Lalu muncul dua ulama besar yang meneliti dan
menetapkan kaidah-kaidah madzhab yaitu An-
Nawawi dan Ar-Rofi’i. Penelitian mereka ditulis
dalam kitabnya masing-masing dan menjadi

rujukan setelahnya dalam Madzhab Asy-Syafi’i. Apa
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yang disepakati mereka berdua, itulah madzhab
yang mu'tamad (diakui), lalu jika keduanya
berselisih maka didahulukan An-Nawawi atas Ar-
Rof’i, lalu baru pendapat Ar-Rofi’'i jika

menyendiri.
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4. Periode Penyaringan

Penyaringan Madzhab Asy-Syafi’i dilakukan
oleh dua imam besar: An-Nawawi (w. 676 H) dan
Ar-Rofi’i (w. 624 H).

1) Syaikhul Islam Ar-Rofi’i

Syaikhul Islam Imamuddin Abdul Qosim Adul
Karim bin Muhammad bin Al-Fadhl Al-Qozwaini

wafat tahun 624 H. Karya terkenalnya dalam
madzhab adalah Al-Muharror.

Al-Muharror merupakan ringkasan A/l-Wajiz
karya Abu Hamid Al-Ghozali dan kitab ini disyarah
(dijabarkan) oleh Ar-Rofi’'i dengan nama Asy-
Syarhul Kabir lalu kitab ini diringkas menjadi Asy-
Syarhul Shoghir.

Al-Wajiz merupakan ringkasan A/-Wasith, dan
Al-Wasith merupakan ringkasan dari Al-Basith, dan
ketiganya karya Al-Ghozali.

Al-Basith merupakan penjabaran dari Bidayatul
Mathlab karya Imam Haromain Abul Ma’ali Al-

Juwaini.
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Al-Biddyah tersebut merupakan penjabaran dari
Al-Mukhtashor karya Al-Muzani, dan ia termasuk
sahabat utama Asy-Syafi’i.

2) Al-Hafizh An-Nawawi

Nama lengkapnya Muhyiddin Abu Zakariya
Yahya bin Syarof An-Nawawi yang wafat tahun 676
H. Dua kitab utamanya dalam madzhab adalah:

(1) Minhijut Tholibin (5.0 )

Kitab ini merupakan ringkasan dari A-Mubarror
karya Ar-Rofi’i. Hanya saja ia lebih spesial karena
dilengkapi dengan beberapa permasalahan yang
tetluput dalam AFMubarror, juga penggantian
beberapa lafazh yang kurang tepat dan ditata rapi
dengan bahasa yang lebih jelas.

Kitab ini bersama kitab Matan Abu Syuja
dipelajari  di  pondok-pondok  pesantren  di
Nusantara, dan Abu Syuja lebih didahulukan
karena lebih ringkas dan lebih ringan bagi pemula.

(2) Al-Maj’mu Syarhul Muhadzdzab (i_,ia.ﬁl
VAT



4 Periode Penyaringan

Kitab ini merupakan syarah (penjabaran) dari
kitab Al-Muhadz-dzab karya Asy-Syairozi (w. 476
H).

An-Nawawi menjelaskan metodenya dalam
menyusun kitab ini: “Oleh karena itu, aku tidak
meninggalkan qoul, wajah (beberapa riwayat atas
sebuah hukum), nukilan, meskipun lemah, kecuali
kumasukkan jika memang kudapatkan, disertai —
in syaa Allah— penjelasan yang rojih jika memang
rojih, lemah jika memang lemah, dan palsu jika
memang palsu. Aku berusaha meneliti kitab-kitab
ulama Asy-Syafi’iyah baik yang mutaqoddimin
maupun yang mutaakhbirin sampai zamanku ini,
baik dalam bentuk kitab yang tebal maupun
ringkasan. Begitu pula, kuteliti langsung nash Asy-
Syafi’i perintis madzhab yang kunukil dari kitab-
kitab yang mudah kujangkau seperti A-Um, Al-
Mukbhtashor, dan kitab Al-Buwaithi, juga apa yang
dinukil oleh kitab-kitab induk dan mu tamad, dan

lain-lain.”**

* ALMajmu’, 115.
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Sebenarnya, An-Nawawi belum menyempur-
nakan syarah kitab ini karena keburu meninggal —
semoga Allah merahmatinya— dan  sampai
beberapa bab dari Kitabul Buyi (jual-beli). Lalu ia
disempurnakan oleh Taqiyuddin As-Subki dan
sampai bab Mushirrot war Ro'du bil Aib”. Lalu
disempurnakan sampai akhir oleh Muhammad

Najib Al-Muthi’i.

» Mushirrot adalah membiarkan unta tanpa diperah susunya
beberapa hari sehingga nanti dikira pembeli untanya gemuk
banyak susunya, dan ini bagian dari aib jual beli, dan pembeli
punya hak untuk mengembalikannya karena cacat (aib).
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5. Periode Penetapan

Pendapat-pendapat Syaikhon (An-Nawawi dan
Ar-Rof’i) menjadi dasar bagi orang-orang yang
datang setelahnya. Madzhab Asy-Syafi’i dibatasi
hanya dalam apa yang dikatakan oleh keduanya.

Lalu muncul para peneliti dari kalangan para
pemuka madzhab yang berusaha merapikan
pendapat-pendapat  keduanya. Mereka adalah
Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshori, Al-Khotib
Asy-Syirbini, Asy-Syihab Ar-Romli, Al-Jamal Ar-
Romli penyusun Nihdyatul Mubidj, dan Ibnu Hajar
Al-Haitsami.

Karya-karya mereka seputar penjabaran dari
kitab-kitab ~ Syaikhon, dan terkadang mereka
menyelisihi dalam sedikit permasalahan.

Kitab yang banyak diperhatikan mereka adalah
Al-Minhdj An-Nawawi. Kitab ini disyarah
(dijabarkan) oleh:

(1) Ibnu Hajar dengan nama Tuhfatul Mubhtdj.
(2) Ar-Romli dengan nama Nihayarul Mubtdij.
(3) Asy-Syirbini dengan nama Mughnil Mubraj.



3. Periode Penetapan

Adapun Zakaria Al-Anshori, ia meringkas A/-
Minhaj (CW‘) dengan nama A/-Minhaj (CGMJ\)



B. Kesimpulan

6. Kesimpulan

Asy-Syafi’i hafal Al-Qur'an ketika berusia 7
tahun lalu hafal kitab Al-Muwatho ketika berusia
10 tahun. Ia menghimpun ilmu dua madzhab: (1)
madzhab Maliki dari perintisnya langsung, Imam
Malik bin Anas, dan (2) madzhab Hanafi dari
Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani yang
merupakan satu dari dua murid utama Abu
Hanifah. Asy-Syafi’i menggabungkan dua madzhab
ini hingga muncul pendapatnya. Ketika pindah ke
Mesir, ia meralat pendapat lamanya (qoul godim)
ketika di Baghdad, kepada pendapat baru (gou/
jadid).

Dasar dalam memahami figih bagi Asy-Syafi’i
ada 4 tingkatan yaitu: (1) Al-Kitab, (2) As-Sunnah,
(3) ijma, dan (4) giyas.

Fiqih ini diajarkan ke sahabat-sahabatnya, dan
yang paling menonjol ketika di Baghdad adalah
Ahmad bin Hanbal, Az-Za’faroni, Al-Karobisi, dan
Abu Tsaur, dan mereka adalah para pembawa gou/
godim. Sementara para pembawa qoul jadid adalah



B. Kesimpulan

Al-Buwaithi, Al-Muzani, Al-Murodi (tiga ini murid
utama), lalu Al-Jizi, Yunus bin Abdil A’la, Ibnu Al-
Hakam, dan Harmalah.

Setelah itu muncul para ulama Asy-Syafi’iyah
baik dari kalangan ahli bahasa, ahli tafsir, maupun
ahli hadits, hingga muncul dua ulama besar yang
mengumpulkan semua yang tercecer dari madzhab
yaitu An-Nawawi dan Ar-Roff’i.

Dari Ar-Rofi’i muncul kitab A-Mubarror, dan
dari An-Nawawi muncul kitab Minhdjur Tholibin
yang disyarah dan diringkas oleh ulama terkemua
madzhab setelahnya: Zakaria Al-Anshori, Ibnu
Hajar Al-Haitsami, Ar-Romli, dan Asy-Syirbini.

Al-Minhaj  karya An-Nawawi merupakan
ringkasan Al-Mubarror karya Ar-Rofii. Al-Mubarror
ringkasan A/-Wajiz karya Al-Ghozali. Al-Wajiz
ringkasan Al-Wasith dan ia ringkasan Al-Basith dan
ketiganya karya Al-Ghozali.

Al-Basith merupakan penjabaran dari Nihayatul
Mathlab karya Imam Haromain Al-Juwaini.



B. Kesimpulan

Al-Nihdyah ini merupakan penjabaran dari A/
Mukbtashor karya Al-Muzani dan ia merupakan
satu dari 3 murid utama Asy-Syafi’i (Al-Buwaithi,
Al-Muzani, Ar-Robi Al-Murodi).

P IS PCINCIN

JARY
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